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Desa kini bukan lagi sekadar objek pembangunan melainkan subjek pembangunan dengan otonominya yang
kembali seperti sediakala dan diakui kerangkaregulasi yang formal (UU Desa). Desa juga mendapat
tambahan sumber pendapatan berupa dana desa yang memiliki potensi membiayai aktivitas pembangunan
kesehatan di desa. Penelitian ini memaparkan gambaran pemanfaatan dana desa untuk bidang kesehatan
serta hubungannya dengan peningkatan pembangunan kesehatan di wilayah perdesaan Kabupaten Kebumen
selama empat tahun. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survei dan menggunakan
datarealisas pemanfaatan dana desa dan data capaian pembangunan kesehatan Kabupaten Kebumen. Hasl|
penelitian menunjukkan bahwa, alokas pemanfaatan dana desa bidang kesehatan proporsinya berkisar 3,44-
5,92% dengan besaran per kapitarelatif kecil yakni Rp. 3.655-16.879. Besaran alokasi belanja paling
banyak cenderung untuk pembangunan fisik sarana prasarana pelayanan kesehatan desa dan penyehatan
lingkungan berupajamban/MCK dan sarana air bersih. Selain itu tidak didapati korelasi antara pemanfaatan
dana desa untuk kesehatan dengan peningkatan akses terhadap jamban sehat, akses terhadap air minum,
peningkatan Posyandu aktif, dan peningkatan status desa siaga.
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Nowadays, a village is not just become an object of development but the subject behind it with itsrea
autonomy avowed by formal regulatory framework (Village Law). A village also receives additional income
in the form of village funds which potentially becomes new source to rural health devel opment financing.
This research shows the use of village funds and its correlation with rural health development at villagesin
Kebumen Regency for 4 years. Thisis a quantitative research with survey method and use data of realization
of village funds and health development achivements in Kebumen Regency. The result shows that utilization
of village funds for health sector took about 3.44-5.92% proportion with arelatively small per capita amount
around 3.655-16.879 rupiahs. The largest expenditure allocation tends to be infrastructure facilities for
village health services and environmental health in the form of latrines/ toilets and clean water facilities. In
addition, there is no correlation between the use of village funds for health and access to clean water, access
to proper latrines/toilets, an increase in Posyandu aktif, and Desa Siaga status.
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